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Penyelenggaraan pemilihan legidlative 2014 di ramaikan oleh pengusaha multimedia yang terjun ke politik
praktis. Salah satunya adalah Hary Tanoe selaku pemilik MNC Group. Hal ini sangat menarik untuk diamati
ketika media cetak SINDO di bawah kepemilikan Hary Tanoe menjalankan peran politiknya sebagai corong
pencitraan tokoh Hary Tanoe, Wiranto dan Partai Hanura. Dengan menggunakan paradigma kritis,
penelitian ini bermaksud untuk mengetahui sejauh mana Hary Tanoe memanfaatkan media cetak SINDO
untuk kepentingan politik praktisnya. Fokus penelitian ini mencoba untuk mengetahui komunikasi politik
pencitraan apa yang ada dalam teks dan konteks media cetak SINDO, terutama dalam pemberitaan teks
politik selama masa kampanye pileg terbuka 2014. Analisis wacana kritis, literasi dokumen dan jugain-
depth interview digunakan sebagai metode untuk memperoleh data tentang dominasi kekuasaan di dalam
struktur media cetak SINDO dan tentang citra apa yang sedang dibangun oleh Hary Tanoe, Wiranto dan
Hanura.

Secara metodologis, penelitian ini melakukan multilevel analysis untuk mendapatkan analisi yang
komprehensif dan kontekstual. Dalam hal ini peneliti menempatkan diri sebagai partisipan yang dijembatani
nilai-nilai tertentu sehingga proses transformasi sosial tercapai. Secara epistemologi, peneliti masih merasa
banyak kekurangan, di antaranyatidak mencakup sisi konsumsi teks. Sgjatinya konsumsi teks diperoleh
melalui in-depth interview dengan khalayak pembaca Koran SINDO terkait berita politik selama periode
masa kampanye terbuka pemilihan legisative 2014. Melalui teori critical discourse analysis milik
Fairclough, peneliti menemukan bahwa terdapat sejumlah realitas yang tersembunyi atau realitas maya
dibalik sebuah teks pemberitaan politik media cetak SINDO selama kampanye terbuka pileg 2014. Tesisini
juga menunjukkan bahwa kepemilikan media akan sangat mempengaruhi produksi teks media tersebut
untuk kepentingan politik praktis.

Penelitian ini menyimpulkan eksistens pemberitaan politik media SINDO selama masa kampanye terbuka
pileg 2014 sangat dipengaruhi oleh menghegemoninya kapitalis monolitik Hary Tanoe melalui berbagai
penguasaan struktur dan modal dalam industri media. Akibatnya, seluruh ekspresi kebebasan jurnalis media
cetak SINDO tidak lagi dapat dilihat sebagai peristiwa yang mengacu atau merepresentasikan realitas sosial.

<hr><i>Legidative Elections 2014 is filled with multimedia entrepreneurs who jumped into practical
politics. One of them is Hary Tanoe, the owner of MNC Group. It is an interesting thing to see when SINDO
print media, under the ownership of Hary Tanoe, run its political role as the "image cover" of Hary Tanoe
himself, Wiranto and Hanura Party. By using the critical paradigm, this study intends to determine how far
Hary Tanoe used SINDO print mediafor his own practical political purpose. The focus of thisresearch is
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trying to figure out what kind of Political Imagery Communication that is used within the text and the
context of SINDO, especialy in political news during the campaign of Legisative Elections 2014. Ciritical
discourse analysis, document literacy and aso in-depth interviews are used as a method to obtain data about
the power dominance in the structure of SINDO and what image is being built by Hary Tanoe, Wiranto and
Hanura Party.

Methodologically, this study uses multilevel analysisto obtain a comprehensive and contextual analysis. In
this study, the researcher put herself as a participant that is bridged by certain values so that the process of
socia transformation is achieved. Epistemologically, the researcher still has some minuses, some of them is
the absent of the text consumption side. It should be obtained through in-depth interviews about the political
news with the reader of SINDO during the open campaign period of legislative elections 2014. Through
Fairclough’s critical discourse analysis theory, researcher found that there are a number of hidden redlities
or virtual realities behind a SINDO’ s text of political news during the open campaign period of legislative
elections 2014. The thesis also shows that media ownership would greatly affect the production of media
textsfor political interests.

This study concluded that the existence of political news of SINDO during the open campaign period of
legislative elections 2014 is strongly influenced by the hegemony of Hary Tanoe' s monolithic capitalist
through various dominations of structure and capital in the mediaindustry. As the result, the entire freedom
express of SINDO'’ s journalistsis no longer be seen as an event that refers to or represents social reality.



